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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang diterapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut:  

Arab Indonesia Arab  Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ TH ث

 F ف J ج

 Q ق h ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 ‘ ه S س

 Y ء Sh ش

  ي ṣ ص
   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū seperti qālā (قال), qīla (قيل), 

yaqūlu (يقول). Bunyi vocal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dengan huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). Tā’ 

marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 
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ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 
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Vol : Volume 
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Terjemahan  

MUI : Majelis Ulama Indonesia 

FPN : Font Pertahanan Nasional 

KTN : Komisi Tiga Negara 
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ABSTRAK 

Khofifah, Diana. 2026. Persatuan Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya 

Hamka Perspektif Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim. 

Skripsi. Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. STAI Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Abdul Najib M.Ag. 

 

Persatuan dalam Tafsir al-Azhar bukan hanya sekedar pemaknaan dalam 

ajaran agama, namun menjadi bagian yang tidak terlepas dari kondisi umat 

Islam di tengah terjadinya berbagai problem yang menyebabkan 

perpecahan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keterkaitan antara 

penafsiran yang berkaitan dengan ayat persatuan dalam Tafsir al-Azhar 

dengan latar belakang sosial Buya Hamka yang dilihat menggunakaan 

kacamata sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. Metode yang digunakan 

kualitatif berupa deskriptif-analitis. Jenis penelitian library research. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa kajian sosiologi 

pengetahuan Karl Mannheim. Hasil penelitian berupa penafsiran makna 

persatuan dalam Tafsir al-Azhar dipahami menggunakan kajian sosiologi 

pengetahuan Karl Mannheim dengan membedakan 3 makna analisis berupa 

makna objektif, ekspresif dan dokumenter. Makna objektif dalam penelitian 

ini dilihat dari adanya keragaman makna persatuan dalam Tafsir al-Azhar 

yang terbagi ke dalam persatuan umat dan persatuan bangsa. Keragaman 

makna tersebut menegaskan tentang pentingnya sebuah persatuan dalam 

perspektif Buya Hamka. Makna ekspresif mencerminkan adanya pengaruh 

penafsiran terhadap historis Buya Hamka dari peranya sebagai seorang 

intelektual dalam menegakkan persatuan. Faktor sosial-historis Buya 

Hamka dilihat dari Budaya Minangkabau, kondisi Indonesia, maupun 

perannya sebagai ketua MUI pertama. Makna dokumenter menunjukkan 

bahwa penafsiran tersebut mencerminkan bahwa makna persatuan menjadi 

produk pengetahan yang tidak terlepas dari sosial-historis Buya Hamka. 

Pentingnya persatuan dalam membentuk kesadaran masyarakat muslim 

Indonesia dalam menjaga persatuan di tengah dinamika sosial politik. 

Dengan demikian, persatuan dalam Tafsir al-Azhar dipahami sebagai 

produk pengetahuan yang masuk ke dalam bentuk ideologi sekaligus utopia 

dalam mempertahankan nilai-nilai keislaman dan persatuan, serta 

mengarahkan pada terwujudnya persatuan umat yang ideal.  

 

Keywords: Persatuan, Buya Hamka, Tafsir al-Azhar. 
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MOTTO 

Salah satu pengerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan pikiran 

cemerlang menjadi budak bagi tubuh yang malas, karena mendahulukan 

istirahat sebelum lelah. 

Buya Hamka 
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